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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
1 i Tidak dilambangkan 16 L T
2 @ B 17 L V4
3 o T 18 & ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 < F
6 z H 21 3 Q
7 & Kh 22 El K
8 3 D 23 J ) |
9 3 % 24 . M
10 B R 25 O N
11 B Z 26 B W
12 = S A > H
13 b Sy 28 . ‘
14 U S 29 ¢ Y
15 o= D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,

yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
& Fathah dan ya Ai
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
kaifa : <&
Haul : 33
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s/l Fathah dan alif atau ya A
¢ Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U
Contoh:
Odala :J&
rama e
gila :J8
vaqiilu : 354

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (&) mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

raudah al-atfal / raudatul atfal : Qb da s
Al-Madinah Al-Madinatul Munawwarah 555l Al
Talhah o
Jisll
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Ahmad Fuad Sungkar

NIM : 200602048

Fakultas/prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
Judul : Pengaruh Atmosfer Restoran dan Label Halal

Terhadap Keputusan Memilih Restoran di Kota
Banda Aceh (Masyarakat Muslim
Kota Banda Aceh)

Pembimbing I : Dr. Jalaluddin, ST., MA, AWP

Pembimbing II: Arini Izzati, SE., ME

Jumlah Restoran terus mengalami peningkatan, pun dengan jumlah
konsumennya. Beragam aspek dapat memicu preferensi konsumen,
Atmosfer Restoran dinilai subjektif, sedangkan Label Halal
dianggap menjadi standar umum. penelitian bertujuan menganalisis
pengaruh Atmosfer Restoran serta Label Halal terhadap Keputusan
Memilih Restoran di Kota Banda Aceh. Menggunakan metode
quantitative dengan teknik purposive sampling, pengumpulan data
melalui questionnaire. Uji hipotesis dilakukan menggunakan regresi
linear berganda serta uji asumsi klasik terhadap 100 partisipan.
Temuan mengindikasikan Atmosfer Restoran maupun Label Halal
secara individual memiliki dampak signifikan terhadap Keputusan
Memilih Restoran oleh Masyarakat Muslim di Banda Aceh. Secara
bersamaan, kedua variabel juga berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Memilih Restoran oleh Masyarakat Muslim di kawasan
tersebut.

Kata Kunci : Restoran, Atmosfer Restoran, Label Halal,
Keputusan Memilih Restoran, Masyarakat
Muslim
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Islam adalah agama yang mencakup seluruh aspek
kehidupan secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
sisi kehidupan manusia telah diatur secara lengkap dalam ajarannya.
Berbagai aktivitas manusia, termasuk aktivitas ekonomi, merupakan
bagian integral dari ajaran Islam. Salah satu aspek ekonomi yang
dijalani manusia setiap hari adalah kegiatan konsumsi. Dalam ajaran
Islam, konsumsi bukan hanya aktivitas ekonomi semata, melainkan
juga menunjukkan kedekatan spiritual antara seorang hamba dengan
Allah SWT. Segala tindakan dalam mengonsumsi barang maupun
jasa menjadi bentuk dzikrullah. Islam memberikan batasan agar
umatnya menghindari produk yang haram, guna menjaga
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. Ketentuan ini

ditujukan demi kemaslahatan konsumen itu sendiri (Faizal, 2022).

Bagi masyarakat Muslim, memilih serta mengonsumsi
hidangan yang halal sekaligus menghindari yang haram merupakan
kewajiban yang tak bisa dinegosiasikan. Tanggung jawab untuk
memastikan bahwa setiap produk maupun layanan yang dikonsumsi
sesuai dengan prinsip halal terletak pada individu masyarakat
Muslim. Salah satu cara praktis untuk memverifikasi kehalalan suatu
makanan adalah dengan memperhatikan label halal pada produk

maupun pada restoran tempat makanan disajikan. Kini, pertumbuhan



Restoran berlangsung sangat cepat dan terlihat nyata, tidak hanya
secara global, tetapi juga di tanah air. Saat ini, kegiatan kuliner tidak
sekadar memenuhi kebutuhan dasar, melainkan telah
bertransformasi menjadi bagian dari /ifestyle. Peran Restoran juga
telah berubah, bukan hanya sebagai tempat menikmati sajian,
melainkan juga menjadi ruang interaksi sosial. Di Indonesia, sektor
kuliner menunjukkan peluang yang menjanjikan untuk terus

diperluas dan dikembangkan (Fachri, 2018).

Kemajuan ini diperkuat oleh laporan dari Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) pada Juni 2023
yang mengungkapkan bahwa sektor kuliner merupakan bagian dari
industri kreatif dengan kontribusi yang sangat signifikan terhadap
perekonomian nasional. Berdasarkan data Kemenparekraf,
subsektor kuliner tercatat sebagai kontributor utama terhadap produk
domestik bruto (PDB) di bidang ekonomi kreatif. Pada tahun 2020,
sektor ini menghasilkan Rp 455,44 triliun, yang mencakup sekitar
41 persen dari total PDB ekonomi kreatif sebesar Rp 1.134 triliun.
Selain itu, sektor kuliner bersama kriya dan fesyen memberikan
kontribusi terbesar dalam menyerap 94,4 persen tenaga kerja di
industri kreatif. Kementerian Perindustrian juga menunjukkan
bahwa pada tahun 2022 terjadi pertumbuhan sebesar 3,68 persen
dalam sektor usaha restoran dan tempat makan, meningkat
dibandingkan dengan tahun 2021 yang hanya mencapai 2,95 persen.
Meningkatnya industri kuliner di Tanah Air salah satunya dipicu

oleh perubahan fungsi kuliner yang kini tidak sekadar untuk



memenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi juga telah menjadi bagian

penting dari gaya hidup modern masyarakat (Pancawati, 2024).

Perubahan dalam dunia kuliner dari metode konvensional
menuju industri yang lebih maju saat ini tidak terlepas dari berbagai
aspek pendukung. Beberapa aspek tersebut meliputi unsur budaya,
arus globalization dalam perekonomian, serta keberagaman yang
dimiliki oleh Indonesia. Keberagaman ini turut melahirkan berbagai
kekhasan, termasuk dalam hal kuliner, yang pada akhirnya menjadi

daya pikat tersendiri bagi para pelancong (Syahriyal, 2022).

Ketika melakukan perjalanan ke suatu daerah, para
pelancong umumnya akan mencari sajian khas yang menjadi
identitas kuliner wilayah tersebut. Contohnya, DI Yogyakarta
dikenal dengan gudeg-nya, Sumatera Selatan terkenal melalui
Pempek Palembang, dan Aceh memiliki Mie Aceh serta ayam
tangkap yang menjadi favorit. Berdasarkan informasi dari Badan
Pusat Statistik (BPS) yang dipublikasikan pada Desember 2023,
tercatat sekitar 10.900 unitusaha di sektor kuliner tersebar di seluruh
penjuru Indonesia pada tahun 2022. Dari jumlah tersebut, sebanyak
9.464 unit (86,83 persen) merupakan Restoran atau rumah makan,
359 unit (3,29 persen) berbentuk jasa katering, sedangkan sisanya,
yakni 1.077 unit (9,88 persen), termasuk dalam klasifikasi lainnya
(BPS, 2023).

Indonesia masih tergolong sebagai negara yang

mengonsumsi produk halal. Meskipun merupakan negara dengan



jumlah penduduk Muslim terbesar kedua di dunia, posisi Indonesia
hanya menempati peringkat ke-10 dalam produksi produk halal
secara global. Sebagai negara dengan mayoritas Muslim kedua
terbesar, Indonesia masih berperan sebagai pasar konsumen utama
produk halal. Sekitar 12,6% produk halal makanan diimpor ke dalam
negeri. Berdasarkan data dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJPH), terdapat sekitar 30 juta produk usaha yang
membutuhkan sertifikasi halal. Namun, hingga saat ini, baru sekitar
725.000 produk yang telah memperoleh sertifikat halal, dengan
405.000 produk di antaranya berasal dari sektor UMKM (Adji,
2024).

Menurut bpjph.halal.go.id pada November 2023, dari
seluruh wilayah di Indonesia, Jawa Barat menempati urutan teratas
sebagai penyumbang terbanyak produk yang telah memperoleh
sertifikat halal dibandingkan daerah lainnya. Sertifikat halal ini
diserahkan secara cuma-cuma (dikenal sebagai SEHATI) kepada
pelaku UMK. Dari total 3,2 juta produk yang sudah memiliki
sertifikat halal (BPJPH, 2023). Namun, Provinsi Aceh, yang
memiliki populasi Masyarakat Muslim terbesar di Indonesia, justru

tidak tercantum dalam daftar tersebut.

Berdasarkan informasi dari data.bandaacehkota.go.id yang
diterbitkan oleh Dinas Pariwisata pada bulan Juli 2023, tercatat
terdapat 123 usaha di bidang makan minum di Kota Banda Aceh
sebagai Ibukota Provinsi. Usaha-usaha tersebut tersebar di berbagai

kecamatan sebagaimana terlihat pada ilustrasi berikut.



Gambar 1. 1
Jumlah Usaha Penyedia Makan Minum di Kota Banda Aceh
Berdasarkan Kecamatan Tahun 2023
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Sumber : data.bandaacehkota.go.id (2023)

Seiring berkembangnya bisnis kuliner, jumlah restoran, kafe,
maupun tempat sejenisnya tentu mengalami peningkatan signifikan.
Kondisi ini menyebabkan pelanggan memiliki lebih banyak
alternatif untuk menentukan restoran yang akan dikunjungi, baik
untuk sekadar makan dan minum maupun bersosialisasi atau
menghabiskan waktu bersama keluarga dan teman. Dengan semakin
beragamnya pilihan restoran saat ini, konsumen wajib mengambil
keputusan dalam memilih tempat makan yang akan mereka singgahi,
yang dalam konteks transaksi barang dan jasa dikenal sebagai

keputusan pembelian.

Dalam proses pengambilan keputusan pembelian makanan,

pelanggan semakin menyadari kebutuhan atau permasalahan yang



mereka alami. Setiap individu tentu memiliki alasan khusus dalam
menentukan pilihan makanan di restoran. Secara mendasar,
keputusan adalah tahapan pemilihan solusi dari beberapa opsi yang
tersedia. Pilihan yang diambil harus diperkuat oleh berbagai faktor
yang memberikan keyakinan bahwa keputusan tersebut merupakan
yang paling tepat dan efektif untuk menyelesaikan permasalahan

yang dihadapi (Budiman, 2022).

Keputusan pemilihan setiap konsumen tentunya berbeda,
karena setiap individu memiliki kriteria tersendiri dalam memilih
restoran. Namun secara umum, menurut Rizkyani (2022), keputusan
pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti label halal, harga
produk, mutu produk, kualitas layanan, promosi, dan atmosfer
restoran atau suasana toko maupun tempat. Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan Kartika (2023) yang menyebutkan bahwa
elemen-elemen yang memengaruhi keputusan pembelian seseorang
meliputi harga produk, pelabelan, pendapatan, biaya, serta suasana

atau atmosphere tempat.

Atmosfer restoran menjadi: faktor yang memengaruhi
keputusan individu dalam menentukan pilihan terkait produk atau
layanan yang hendak dibeli atau dipilih oleh konsumen, khususnya
dalam konteks pemilihan restoran. Atmosfer restoran memiliki
peranan krusial dalam meningkatkan mood pelanggan potensial
sekaligus menarik perhatian mereka untuk melakukan pembelian di

toko maupun restoran. Demi menciptakan suasana yang nyaman di



sebuah restoran, perlu dibentuk mood yang sesuai. Setiap restoran
tentunya memiliki atmosfer restoran yang berbeda dalam menarik
pelanggan; ada yang menghadirkan kesan mewah, menyenangkan,

bahkan romantis (Kusumawati, 2024).

Banyak pihak setuju dengan pendapat yang menyatakan
bahwa atmosfer restoran adalah salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam menentukan restoran, selain dari kualitas
makanan. Tata letak dan desain restoran bisa memengaruhi
keputusan memilih restoran, di mana konsumen cenderung
melakukan pembelian berdasarkan dorongan perasaan dibandingkan
dengan pertimbangan logika atau rasional (Fachri, 2018). Menurut
Berman (2018), atmosfer restoran merujuk pada sejumlah
karakteristik fisik restoran yang dirancang untuk menciptakan kesan
tertentu guna menarik perhatian pelanggan, dengan beberapa
indikator seperti Exterior, General Interior, Layout, dan Interior

Display yang bertujuan menarik minat masyarakat Muslim.

Saat ini, alasan pelanggan mengunjungi restoran tidak hanya
sebatas makan di luar rumah. Namun, menurut Fachri (2018),
berdasarkan penelitian psikologis ditemukan bahwa dorongan
Masyarakat Muslim untuk makan di luar adalah guna menjalin
interaksi sosial, memperoleh relaksasi, serta mencoba hal-hal baru.
Oleh karena itu, beberapa faktor seperti yang telah disebutkan di atas

sangat berperan dalam menciptakan desain atmosfer restoran yang



efisien dan mampu memenuhi kebutuhan spesifik konsumen

tersebut.

Selain atmosfer restoran, ada faktor lain yang sangat
berperan dalam memengaruhi keputusan memilih restoran oleh
konsumen, yakni aspek kehalalan. Kini, para konsumen semakin
memahami pentingnya memperoleh produk yang halal dan sesuai
standar konsumsi, serta mercka menjadi lebih selektif dalam
memilih dan membeli produk yang akan dikonsumsi, khususnya di
restoran. Sebagai penyedia produk, restoran harus secara konsisten
memperhatikan  elemen-elemen seperti bahan baku, bahan
pengawet, proses pengolahan, cara penyajian, serta memastikan
semuanya sesuai dengan ketentuan halal menurut syariat Islam.
Kesadaran ini mendorong para konsumen sehingga restoran wajib
menjaga standar halal. Saat imi, masyarakat muslim cenderung
memilih produk yang membawa label halal karena mereka yakin dan
mengerti pentingnya kesinambungan dalam mengonsumsi produk

halal (Kusumawati, 2024).

Label halal pada produk makanan bisa dijadikan panduan
oleh konsumen Muslim dalam menentukan Restoran atau membeli
makanan dan minuman (Wajdi, 2019). Kehadiran label halal ini juga
mampu menghilangkan keraguan masyarakat muslim terhadap
produk yang dihasilkan oleh produsen, sehingga mereka tidak ragu
lagi dalam mengambil keputusan memilih restoran tersebut. Secara

definisi, barang halal adalah barang yang sesuai dengan hukum



Islam dan aturan halal berdasarkan Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal yang mewajibkan
penggunaan produk yang memenuhi standar kehalalan. Undang-
undang ini merupakan kebijakan untuk memberikan kepastian

hukum terhadap jaminan kehalalan produk (Dahlan, 2023).

Sertifikat halal merupakan fatwa tertulis dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang secara resmi menyatakan bahwa suatu produk
telah terjamin kehalalannya sesuai dengan Syariat Islam.
Pencantuman label halal diatur dalam UU RI No 18 tahun 2012 pasal
97, yang kemudian diperkuat oleh UU No 33 tahun 2014 mengenai
jaminan produk halal. Selain itu, terdapat peraturan teknis yang
mengatur label halal, seperti keputusan bersama antara Menteri
Kesehatan dan Menteri Agama RI No.427/Men.Kes/SKB/VIII/1985
serta No 68 Tahun 1985 tentang penulisan kata halal pada label
makanan. Tulisan halal yang tertera pada label atau tanda produk
makanan dianggap oleh hukum sebagai bukti bahwa produsen telah
secara sah memenuhi prosedur sertifikasi halal dari LP POM MUI
(Hasan, 2014).

Berdasarkan  informasi  dari  halalmui.org, Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) melaporkan bahwa
pada Februari 2024, terdapat sekitar 3.907.884 produk yang telah
memperoleh sertifikasi halal. Selain itu, sebanyak 8.614 perusahaan
juga telah mendapatkan sertifikat halal melalui inspeksi yang

dilakukan oleh LPPOM dari Januari hingga September 2024. Angka
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tersebut diperkirakan akan terus bertambah seiring dengan fakta
bahwa populasi Muslim di Indonesia kini menjadi yang kedua
terbesar di dunia setelah Pakistan (Muslimawati, 2023). Menurut
data dari Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia pada
pertengahan tahun 2024 diperkirakan mencapai sekitar 281 juta jiwa
(BPS, 2024). Mengutip data dari World Population Review,
Indonesia menempati posisi kedua sebagai negara dengan populasi
Muslim terbanyak di dunia, yakni sekitar 236 juta jiwa. Sedangkan
posisi pertama dipegang oleh Pakistan dengan jumlah penduduk
Muslim mencapai sekitar 240,8 juta jiwa (Dwi, 2024).

Berdasarkan informasi dari antaranews.com, Satuan Gugus
Tugas (Satgas) Halal Kementerian Agama (Kemenag) Provinsi Aceh
mematok target menghadirkan sekitar 30 ribu produk makanan dan
minuman di wilayah yang dikenal sebagai Tanah Rencong dengan
sertifikasi halal pada tahun 2024. Saat ini, Satgas Kemenag lewat
Lembaga Pendamping Proses Produksi Halal (LP3H) dan Lembaga
Pemeriksa Halal (LPH) telah menerbitkan 20.212 sertifikat halal
untuk produk-produk yang diproduksi di Aceh (Surry, 2024). Kota
Banda Aceh, sebagai ibu kota provinsi, juga memiliki mayoritas
penduduk beragama Islam, di mana dari total jumlah penduduk
sebanyak 262,96 ribu jiwa, sebanyak 249,27 ribu jiwa merupakan
masyarakat Muslim. Data dari LPPOM MPU Aceh tahun 2023
menunjukkan bahwa sudah terdapat sejumlah restoran yang
memiliki sertifikat halal di Banda Aceh, termasuk restoran di

Hermes Palace Hotel serta restoran yang berada di Hotel Kuala
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Radja, keduanya berlokasi tidak jauh dari pusat Kota Banda Aceh.
Selain itu mpu.acehprov.go.id juga mempublikasi beberapa restoran
yang sudah memiliki sertifikasi halal beberapa diantaranya adalah

sebai berikut.

Tabel 1. 1
Produk/Restoran Bersertifikat Halal Kota Banda Aceh

No Nama Produk/Restoran Kecamatan

1 | Agam Fried Chicken Ulee Kareng
2 | Roti Manis dan Makanan Sepinggan Banda Raya
3 | Ayani Family Group Kuta Alam

4 | Hakka Lamian & Rice Lueng Bata

5 | Hassa Ramen Baiturrahman
7 | Ratu Bahtera Mulya Syiah Kuala
8 | RM Nasi Bebek & Ayam Fais Ulee Kareng
9 | Mamesaka Ramen Kuta Alam

10 | Al Hambra Hotel Banda Aceh Kuta Alam

11 | Diva Catering Syiah Kuala
12 | Bawadi Coffee Ulee Kareng
13 | Bitata Food Banda Raya
14 | Jhonny Coffee Roasters Lueng Bata
15 | Rumoh Ummy Jaya Baru

16 | Susu Kurma Al-Qayyim Jaya Baru

17 | Atariki Japan Kuta Alam

18 | Meunara Baru Jaya Baru

Sumber : mpu.acehprov.go.id, 2024 (diolah)
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Sertifikasi halal memiliki peranan penting baik bagi pelaku
bisnis maupun bagi konsumen. Bagi pelaku bisnis, adanya sertifikat
halal membuat masyarakat tidak ragu untuk makan di restoran
tersebut, yang tentunya akan berdampak positif pada omset yang
diperoleh. Selain itu, jika suatu saat muncul isu tentang penemuan
makanan yang mengandung bahan terlarang, maka restoran
bersertifikat halal tidak perlu khawatir karena mereka dipastikan
tetap aman. Begitu juga bagi konsumen, isu seperti itu dapat
menimbulkan trauma dalam memilih restoran, sehingga di masa
depan mereka akan lebih memilih restoran yang memiliki sertifikasi

halal yang jelas.

Berdasarkan uraian tersebut, faktor atmosfer restoran dan
label halal memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
memilih restoran oleh konsumen. Mengamati kondisi terkini,
banyak masyarakat Muslim yang semakin sibuk dengan aktivitas
pekerjaan mereka. Mereka perlu bergerak cepat sehingga cenderung
memilih opsi yang praktis, seperti makan di restoran cepat saji
sekaligus untuk menyegarkan pikiran. Dibandingkan dengan
memasak sendiri di rumah yang memakan banyak waktu,
masyarakat Muslim lebih menyukai atmosfer restoran yang
menyediakan hidangan lezat, suasana nyaman, dan tempat yang

cocok untuk melepaskan penat sejenak.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Fachri (2018)

mengenai perilaku konsumen muslim dalam menentukan pilihan



13

restoran, ditemukan bahwa atmosfer restoran memberikan dampak
penting terhadap perilaku konsumen dalam memilih restoran,
sementara label halal tidak memberikan dampak pada perilaku
konsumen dalam menentukan pilihan restoran. Sementara itu, studi
dari Kusdiana (2023) mengenai pengaruh label halal terhadap
keputusan pembelian makanan menunjukkan bahwa label halal
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
makanan oleh konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, terlihat
bahwa keputusan pembelian merupakan topik yang menarik untuk
dikaji, beserta faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, penulis merasa
penting untuk mengembangkan pembahasan ini dengan mengambil
lokasi penelitian yang berbeda. Dengan demikian, penulis tertarik
melakukan studi berjudul “Pengaruh Atmosfer Restoran dan
Label Halal Terhadap Keputusan Memilih Restoran di Kota
Banda Aceh (Masyarakat Muslim Kota Banda Aceh)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran pada bagian latar belakang
sebelumnya, maka dapat disusun beberapa pokok permasalahan

dalam penelitian ini, yakni:

1. Apakah atmosfer restoran berpengaruh terhadap keputusan
memilih restoran di Kota Banda Aceh?
2. Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan memilih

restoran di Kota Banda Aceh?
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3. Apakah atmosfer restoran dan label halal berpengaruh terhadap

keputusan memilih restoran di Kota Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan permasalahan yang telah diuraikan,

maka tujuan yang hendak dicapai dalam riset ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh atmosfer restoran terhadap
keputusan memilih restoran di kota Banda Aceh

2. Untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap keputusan
memilih restoran di kota Banda Aceh

3. Untuk mengetahui pengaruh atmosfer restoran dan label halal

terhadap keputusan memilih restoran di Kota Banda Aceh

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari peneclitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik dalam ranah keilmuan maupun pencrapan di

lapangan. Beberapa manfaat yang dimaksud antara lain:

1.4.1 Manfaat Secara Akademis
1.4.1.1 Bagi Mahasiswa

Kajian ini diharapkan mampu memperluas
pengetahuan pembaca, khususnya terkait aspek kehalalan
pada Restoran maupun produk tertentu. Selain itu,
diharapkan dapat menjadi rujukan tambahan bagi
mahasiswa, terutama yang berada di lingkungan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.
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1.4.1.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Temuan dari riset ini diharapkan dapat dijadikan
salah satu bahan pertimbangan atau referensi dalam
melanjutkan studi yang serupa, serta sebagai pijakan dalam
merumuskan solusi atas permasalahan yang sejenis atau

memiliki keterkaitan di masa depan.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1.4.2.1 Bagi pemerintah
Diharapkan bahwa temuan ini dapat memberikan
gambaran kepada pihak berwenang agar lebih aktif dalam
proses pemberian sertifikat halal, serta secara berkala
mempublikasikan daftar produk maupun Restoran yang
telah mengantongi sertifikasi halal di berbagai wilayah,
guna memudahkan masyarakat mengenali kehalalan suatu

Restoran di daerah mereka.

1.4.2.2 Bagi Perusahaan/Restoran

Penelitian ini dapat membantu pelaku usaha dalam
memahami  kebutuhan  konsumen, dengan terus
meningkatkan mutu  layanan, menciptakan Atmosfer
Restoran yang mendukung kenyamanan, serta mengajukan
permohonan sertifikasi halal agar Masyarakat Muslim

merasa tenang dalam proses Keputusan Memilih Restoran.
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1.4.2.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
wawasan tambahan bagi masyarakat luas agar lebih selektif
dalam menentukan pilihan terhadap Restoran, dengan
menjadikan aspek kehalalan sebagai prioritas utama
dibandingkan hanya mempertimbangkan suasana semata,
mengingat bagi Masyarakat Muslim, mengonsumsi sesuatu
yang halal merupakan kewajiban.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi kajian
ini, peneliti menyusun sistematika penulisan yang terbagi menjadi
lima bab utama. Masing-masing bab terdiri atas beberapa subbab

yang saling berkaitan.
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bagian awal ini, dibahas mengenai pengantar penelitian
yang memuat gambaran umum topik secara menyeluruh. Bab ini
mencakup beberapa bagian, antara lain: latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai,
manfaat dart hasil penelitian, serta susunan sistematika dalam karya
tulis ini.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab kedua menyajikan teori-teori yang relevan dengan topik
yang diteliti. Selain itu, dimuat pula rangkuman dari penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan. Kerangka berpikir
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sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian ini juga diuraikan secara

sistematis dalam bagian ini.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci pendekatan yang digunakan
dalam proses penelitian. Termasuk di dalamnya adalah lokasi dan
waktu pelaksanaan, subjek serta objek penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, definisi danoperasionalisasi
variabel, metode analisis data, serta rancangan pengujian hipotesis

atau teknik pengolahan data menggunakan metode statistik.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, penulis memaparkan temuan hasil penelitian
beserta pembahasannya. Dimulai dari deskripsi data yang diperoleh
melalui penyebaran angket, gambaran umum responden; kualitas
alat ukur berupa uji validitas dan reliabilitas; dilanjutkan dengan
pengujian asumsi klasik, regresi linear berganda, hingga

pembahasan hasil yang diperoleh.
BAB V: PENUTUP

Bab penutup berisi ringkasan kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisis sebelumnya. Selain itu, disertakan pula beberapa

rekomendasi sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini.



